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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui implementasi pendekatan saintifik berbasis
penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran Sosiologi kurikulum 2013 di SMA 1
Jonggat; (2) mengetahui kendala implementasi pendekatan saintifik berbasis penguatan
pendidikan karakter dalam pembelajaran Sosiologi kurikulum 2013 di SMA 1 Jonggat; (3)
mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam implementasi
pendekatan saintifik berbasis penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran Sosiologi
kurikulum 2013 di SMA 1 Jonggat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Teknik penggumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menemukan (1) implementasi
pendekatan saintifik berbasis penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi
diterapkan  melalui  tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasikan dan mengkomunikasikan dapat memunculkan beberapa karakter yang
diantaranya gemar membaca, teliti, rasa ingin tahu, kreatif, berkomunikasi/ bersahabat, kerja
keras, mandiri, jujur, tanggung jawab, peduli sosial dan menghargai prestasi; (2) kendala
implementasi pendekatan saintifik berbasis penguatan pendidikan karakter dalam
pembelajaran sosiologi dari internal yaitu rendahnya kapasitas intelektual, selain itu juga
berasal dari internal guru yaitu labilnya emosi; (3) upaya menagatasi kendala implementasi
pendekatan saintifik berbasis penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi
dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, kreatif dan menyenangkan bagi
peserta didik.

Kata kunci: Pendekatan Saintifik, Penguatan Pendidikan Karakter, Kurikulum 2013
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang
dapat dijadikan sebagai bekal dalam kehidupan bisa diwujudkan melalui pendidikan khususnya
pendidikan formal. Undang-Undang No 20 Tahun 2003, pasal 1 butir I tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya
sendiri, masyarakat bangsa dan negara (Dewi dan Mukmin, 2016).

Musfigon dan Nurdyansyah (2015:8-9) menyatakan bahwa kurikulum sebagai salah satu
komponen pendidikan dikembangkan bedasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi
sentral untuk mengambangkan kompetensinya. Oleh Machali (2014) menyatakan bahwa
kurikulum mulai berkembang dengan bentuk yang sangat sederhana dari masa kemerdekaan
yang terus menerus disempurnakan yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984,
1994, 2004, 2006 dan tahun 2013 atau yang dikenal dengan kurikulum 2013.

Bentuk implementasi kurikulum 2013 menurut Hana, dkk (2015) menekankan pada
pembelajaran dengan pendekatan saintifik maka sengat dibutuhkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku siswa (BS), dan lembar
kegitan siswa (LKS) berbasis pendekatan saintifik. Penerapan pendekatan saintifik (ilmiah)
dalam pembelajaran di sekolah bertujuan untuk membiasakan peserta didik berfikir, bersikap,
serta berkarya dengan menggunakan kaidah dan langkah ilmiah (Musfiqgon dan Nurdyansyah,
2015:57). Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik menurut Daryanto (2014:54)
didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut, antara lain: 1) meningkatkan kempampuan
intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi; 2) untuk membentuk kemampuan siswa
dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik; 3) tercipta kondisi pembelajaran dimana
siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan; 4) diperoleh hasil belajar yang
tinggi; 5) untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis
artikel ilmiah; dan 6) untuk mengembangkan karakter siswa.

Pengembangan karakter yang diintegrasikan dalam kurikulum 2013 dan wajib
dilaksanakan dalam pembelajaran dikenal dengan sebutan penguatan pendidikan karakter.
Pelaksanaan pengembangan karakter secara wajib telah diatur didalam Peraturan Presiden
Republik Indonesia No. 87 tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter yang tercantum
dalam Bab II pasal 4 mengatakan bahwa ruang lingkup Peraturan Presiden tentang Pengutan
Pendidikan Karakter meliputi penyelenggaraan pada satuan pendidikan formal.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yaumi dan Syahid (Yaumi, 2014: 131)
menunjukkan bahwa: 18 nilai-nilai budaya dan karakter bangsa sebagaimana dirumuskan
dalam pendidikan nasional terdapat karakter yang terwujud dalam RPP yang dikembangkan
oleh guru, namun hanya lima nilai karakter yang terwujud dalam pelaksanaan pembelajaran
dan hanya empat nilai karakter yang terbangun dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Berdasarkan masalah tersebut penting untuk diberikan solusi yakni dengan menanamkan
nilai-nilai karakter pada setiap tahapan kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan pendapat
Daryanto dan Darmiatun (2013:105) bahwa penaman nilai-nilai karakter dikembangkan
melalui kegiatan belajar yang biasa dilakukan pendidik.
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Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara awal pada tanggal 9 april 2019 di
SMA Negeri 1 Jonggat tentang kurikulum 2013, SMA Negeri 1 Jonggat telah menerapkan atau
mengimplementasikan kurikulum 2013. Dari hasil wawancara dengan beberapa guru termasuk
guru sosiologi di SMA Negeri 1 Jonggat teridentifikasi bahwa: 1) sekolah tersebut telah
menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun 2013/2014 namun tidak disemua kelas diterapkan;
2) guru di sekolah tersebut telah mengikuti pelatihan kurikulum 2013 termasuk guru sosiologi;
3) rencana pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi telah menggunakan format
yang tercantum dalam kurikulum 2013; 4) rancana pelaksanaan pembelajaran pada mata
pelajaran sosiologi telah menggunakan pendekatan saintifik; 5) sistem penilaian dalam
pembelajaran sosiologi mengikuti penilaian yang tercantum dalam kurikulum 2013.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif. Sebagaimana
Yusuf (2015:328) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencari
makna, pemahaman tentang suatu fenomena, kejadian, maupun kehidupan manusia dengan
terlibat langsung dan/tidak langsung dalam setting yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh.
Adapun metode yang digunakan dalam pendekatan penelitian ini yakni studi kasus.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jonggat tepatnya di kelas XI
IPS 1 dan 2. Alasan penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jonggat
karena sekolah tersebut merupakan sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013 sejak awal
ditetapkannya kurikulum 2013 menjadi kurikulum di Indonesia. Kurikulum yang dilaksanakan
telah menggunakan pendekatan ilmiah atau yang sering disebut dengan saintific approach.
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai bulan Oktober 2019. Jenis
data yaitu data primer dan data skunder. Sumber data berasal dari informan dan subjek. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori yang diungkapkan
oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017:337) yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL

Bersadarkan jawaban yang telah dipaparkan oleh subjek, maka dapat dijelaskan bahwa
guru sosiologi di SMAN 1 Jonggat termasuk guru sosiologi telah menggunakan pendekatan
saintifik dalam pembalajaran termasuk mulai perencaannya yakni RPP sampai pada tahap-
tahap implemantasi pendekaran saintifik yaitu mulai dari mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan.

Bersadarkan jawaban yang telah dipaparkan oleh informan, maka dapat dijelaskan bahwa
semua guru di SMAN 1 Jonggat termasuk guru sosiologi telah menggunakan pendekatan
saintifik dalam pembalajaran termasuk dalam perencaannya yakni RPP dan mengintegrasikan
penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran seperti menghormati, menghargai, dan
menerima pendapat orang lain, menggunakan waktu dengan tepat pada saat berdiskusi, dan
membiasakan anak memiliki sifat malu ketika tidak mengerjakan tugas.
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PEMBAHASAN

1.

Pendekatan Saintifik
a. Mengamati

Hasil penelitian menemukan bahwa implementasi pendekatan saintifik berbasis
penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi pada komponen mengamati
secara tidak langsung memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan karakternya. Hal ini tercantum pada hasil wawancara dengan beberapa
subjek: “guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca buku
sosiologi, melihat gambar-gambar pada buku pelajaran, menyimak penjelasan guru, dan
merangkum materi pelajaran.”

Machin (2014:4) mengatakan bahwa kegiatan mengamati hendaklah guru buka secara
luas untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar dan
membaca. Metode ini bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik.

b. Menanya

Kegiatan bertanya dilakukan oleh peserta didik ketika mereka tidak memahami materi
pembelajaran selain itu kegitan bertanya juga dilakukan ketika peserta didik
mempersentasikan hasil pengamatan. Kegiatan ini juga tidak hanya dilakukan oleh peserta
didik tapi dilakukan juga oleh guru ketika guru ingin mengetahui tingkat pemahaman dari
peserta didik.

Kegiatan bertanya menunjukkan bahwa implementasi pendekatan saintifik berbasis
penguatan pendidikan karakter pada komponen menanya memberikan kesempatan yang
luas kepada peserta didik untuk menggali informasi yang lebih lanjut dari sumber yang
telah peserta didik amati dengan hal tersebut kegiatan ini menjadikan peserta didik
berpikir dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Machin (2014:4) bahwa melalui kegiatan bertanya
dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik.

Kegitan bertanya tersebut dapat di deskripsikan bahwa guru memberikan kesempatan
terbuka kepada peserta didik untuk bertanya tentang apa yang belum meraka pahami
begitupun sebaliknya. Kegaitan ini dapat memicu peserta untuk berpikir dan memiliki rasa
ingin tahuyang tinggi serta mampu berkomunikasi dengan baik.

Bardasarkan hal tersebut oleh Machin (2014:4) mengatakan bahwa kegiatan ini
dilakukan untuk menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui
berbagai cara. Peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan
fenomena atau objek yang lebih teliti.

Kegiatan mengasosiasikan untuk mengimplementasikan pendekatan saintifik berbasis
penguatan pendidikan karakter pada komponen mengolah informasi atau data memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengambangkan karakter mandiri, kerja keras,
kreatif.
c¢. Mengkomunikasikan

Kegiatan mengkomunikasikan dilakukan untuk mengimplementasikan pendekatan

saintifik berbasis penguatan pendidikan karakter memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyampaikan hasil pengamatan yang telah dilakukan dari beberapa proses
sebelumnya. Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek 1:
“kalau masalah mengkomunikasikan pendapat ini saya paliiing sering karena dengan
cara seperti itu kita mengasah keterampilan anak itu sendiri karena dalam metode
diskusi yang saya lakukan saya meminta setiap dari mereka untuk mengungkapkan
pendapatnya terkait megenai apa yang dipaparkan sama temannya di depan. kalau
kalian tidak mengasah itu tidak ~ akan pernah berkembang bentuknya apa kalian
ngomong, berbicara, menyampaikan pendapat kalau itu tidak diasah kalian akan tetap
merasa malu-malu, kan kalau dalam pembelajaran itu saya selalu sampaikan seperti
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itu mengajarkan untuk keterampilannya itu dikeluarkan bertanya, menanggapi apa
pendapat kalian.”

Penelitian yang telah dilakukan oleh Machin (2014:5) mengatakan bahwa guru
diharapkan memberikan kesempatan ~ kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan
apa yang telah meraka pelajari hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai sebagai hasil
belajar peserta didik atau kelompok peserta didik.

Kegiatan mengkomunikasinuntuk mengimplementasikan pendekatan saintifik berbasis
penguatan pendidikan karakter pada komponen mengkomunikasikan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan hasil melalui diskusi atau
persentasi, hal terebut dapat memicu peserta didik untuk mampu berkomunikasi dengan
orang lain dan menghargai pendapat orang lain dan peduli terhadap orang lain serta
bertanggung jawab atas tugas yang telah dilaksanakan.

Kendala implementasi pendekatan saintifik berbasis penguatan pendidikan karakter dalam
pembelajaran sosiologi kurikulum 2013

Kendala implementasi pendekatan saintifik adalah kendala yang ditemukan dalam
mengimplementasikan pendekatan saintifik berbasis penguatan pendidikan karakter dalam
pembelajaran. Semua guru di SMAN 1 Jonggat merancang dan menyusun RPP (rencana
pelaksanaan pembelajaran) dengan menggunakan pendekatan saintifik namun kurang
terimplementasi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal ini dipengaruhi oleh dua
aspek yaitu aspek internal dan ekternal. Berikut kutipan dari hasil wawancara antara lain:

a. Internal
Hasil penelitian menemukan bahwa kendala implementasi  pendekatan saintifik
berbasis penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi berasal dari

internal peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan hasil kutipan wawancara informan 1

dan 2:

“sulitnya membuat stimulasi atau ransangan agar anak produktif. Kendala
internal kondisi fisik guru dan peserta didik yang mulai lelah yang menyebabkan
guru dan peserta didik tidak saling memperhatikan selain itu juga peserta didik
tidak fokus pada saat belajar karena kondisi kelas yang kurang kondusif sehingga
menyebabkan peserta didik kurang semangat dalam belajar. Kurangnya
pemahaman anak dalam merespon materi yang disampaikan oleh guru. Selain hal
tersebut yang menjadi kendala internal yaitu sulitnya membangun motivasi siswa

untuk belajar.”
Membangun motivasi belajar peserta didik juga menjadi salah satu kendala yang
paling berpengaruh dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik dalam

pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Purwandari (2015:9) mengatakan bahwa guru mengalami kesulitan saat memancing
pengetahuan peserta didik.

Dari hasil penelitian ini peneliti mendeskripsikan bahwa kendala internal
implementasi pendekatan saintifik berbasis penguatan pendidikan karakter dalam
pembelajaran sosiologi yaitu rendahnya kapasitas intelektual, selain itu juga berasal
dari internal guru yaitu labilnya emosi.

b. Eksternal

Hasil penelitian menemukan bahwa kendala implementasi pendekata saintifik
berbasis penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi berasal dari luar
internal peseta didik maupun guru. Hal tersebut sesuai hasil kutipan wawancara
bersama informan 1 dan subjek 3:
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“keadaan sarana dan prasarana yang mulai rusak. Banyak teman kelas yang
bertanya jawaban dari tugas kepada anak. Kondisi kelas yang tidak kondusif.”

Kondisi kelas yang kurang kondusif bisa menjadi penyebab tidak berjalannya
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Sesuai dengan hasil
penelitian Hermawati dkk (2015:7) yang mengatakan bahwa kendala-kendala tersebut
dilihat dari kurang kondusifnya proses belajar mengajar dengan pendekatan saintifik
pada pembelajaran karena suasana kelas yang ricuh dan beberapa siswa lebih senang
bercanda dari pada belajar.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Purwandari
(2015:9) mengatakan bahwa faktor eksternal yang menjadi penghambat yaitu sarana
dan prasarana yang kurang mendukung. Dari hasil penelitian ini peneliti
mendeskripsikan bahwa kendala eksternal implementasi pendekatan saintifik berbasis
penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi yaitu disebabkan oleh
lingkungan kelas seperti kondisi kelas yang tidak kondusif serta lingkungan sekolah
seperti sarana dan prasarana yang mulai rusak.

Upaya-upaya Mengatasi kendala implementasi pendekatan saintifik berbasis penguatan
pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi kurikulum 2013

Upaya kendala implementasi pendekatan saintitik adalah upaya yang dilakukan
untuk mengatasi kendala yang ditemukan dalam mengimplementasikan pendekatan
saintifik berbasis penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kendala implementasi pendekatan saintifik berbasis
pengautan pendidikan karakter di SMAN 1 Jonggat yakni upaya internal dan eksternal.

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka pembahasan masing-
masing hasil penelitian dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Internal

Hasil penelitian menemukan bahwa wupaya untuk mengatasi kendala
implementasi pendekatan saintifik berbasis penguatan pendidikan karakter dalam
pembelajaran sosiologi dapat dilakukan dengan cara dari dalam diri peserta didik.
Hal ini sesuai dengan kutipan dari wawancara dengan subjek 2, 3 dan 4 antara lain:

“membangun konsentrasi sendiri dengan cara menutup muka.
Membangun konsentrasi sendiri dengan cara memarahi tamannya yang
mengganggu. Mencari jawaban sendiri ketika guru tidak merespon
pertanyaan dari peserta didik.”

Upaya mengatasi kendala implementasi  pendekatan  saintifik  berbasis
penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi bisa memicu diri anak
untuk mencari lebih banyak tentang suatu hal. Apalagi ketika anak harus mencari
jawaban sendiri ketika pertanyaan yang disampaikan kepada guru tidak dijawab
dan lain sebagainya.

2. Eksternal

Hasil penelitian menemukan bahwa upaya untuk mengatasi kendala
implementasi pendekatan saintifik berbasis penguatan pendidikan karakter dalam
pembelajaran sosiologi dapat dilakukan dengan cara dari luar. Hal ini sesuai dengan
kutipan dari hasil wawancara informan 1 dan 2 antara lain:

“memberikan pemahaman kepada guru melalui pelatihan atau workshop dan
melatih ibu bapak guru untuk pembelajaran hots. Menggunakan metode tanya
jawab untuk mengetahui tingkat pemahan peserta didik. Menggunakan
pendekatan bermain dalam pembelajaran untuk membengkitkan semangat
peserta didik dalam belajar.”
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Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa upaya untuk mengatasi kendala
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran sosiologi dapat dilakukan
dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, kreatif dan
menyenangkan bagi peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Implementasi pendekatan saintifik berbasis penguatan pendidikan karakter dalam
pembelajaran sosiologi kurikulum 2013 di SMAN 1 Jonggat diterapkan melalui tahapan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan dan
mengkomunikasikan. Kendala impementasi pendekatan saintifik ~ berbasis = penguatan
pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi kurikulum 2013 di SMAN 1 Jonggat
berasal dari internal peserta didik yang memiliki rendahnya kapasitas internal, selain itu
juga berasal dari internal guru yaitu labilnya emosi. Sedangkan kendala eksternal berasal
dari lingkungan kelas seperti kondisi kelas yang tidak kondusif serta lingkungan sekolah
seperti sarana dan prasarana yang mulai rusak.

Upaya untuk mengatasi kendala implementasi pendekatan saintifik berbasis penguatan
pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi kurikulum 2013 di SMAN 1 Jonggat
yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, kreatif dan
menyenangkan bagi peserta didik.

2. Saran

a. Bagi lembaga pendidikan
Dari hasil penelitian ini diharapkan kepada lembaga pemerintah untuk
memperhatikan segala bentuk kebijakan yang telah ditetapkan karena pada sejatinya
yang terpenting dalam pendidikan adalah bagaimana implementasi dari perencanaan
yang telah dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran dan tujuan pendidikan
nasional. selain itu lembaga pendidikan harus lebih banyak memberikan pelatihan
tentang pembelajaran supaya tenaga edukatif semakin pandai dalam mengajarkan
materi pembelajaran kepada peserta didik.
b. Bagi guru
Dari hasil penelitian ini diharapkan kepada guru mata pelajaran untuk lebih
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mengekspresikan dirinya dan
mengeksplor kemampuannya melalui tahapan pembelajaran yang telah dirancang
sedemikan rupa sehingga peserta didik berkembang sesuai dengan yang diharapkan.
c. Bagi penelitian sejenis
Dari hasil penelitian ini diharapkan bagi peneliti dengan penelitian sejenisnya
dapat menjadikan penelitian ini sumber rujukan atau informasi untuk mengembangkan
penelitian selanjutnya.
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